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THE POWER OF MOT

MOZART tampil dalam berbagai peran: seorang
anak ajaib yang dibawa berkeliling seantero Eropa
oleh ayahnya, Leopold, seorang anak nakal yang
suka berbicara kotor namun memiliki sense of hu-
mour yang tinggi. Sebuah kesalahpahaman yang
tersebar luas adalah ia dikubur di sebuah pemaka-
man orang miskin di St.Marx Cemetery, Vienna.
Satu legenda lain yang tak terbukti, digambarkan
dalam film terkenal tentang Mozart berjudul
“Amadeus” yang menyebutkan Mozart adalah kor-
ban dari kecemburuan rivalnya, Antonio Salieri.

Para penggemarnya bersikeras bahwa kemat-
ian Mozart adalah kehendak Tuhan, tetapi para ahli
psikologi menarik kesimpulan bahwa terdapat
kepribadian anak-anak yang terbelah dalam diri
Mozart. Tetapi, kata Herbert Brugger dari kantor
kementrian pariwisata Salzbrug, andai Mozart
hidup saat ini, ia mungkin bisa disamakan dengan
bintang pop, antara Prince, Michael Jackson, dan
Robert William.

Ada sedikit kebaruan dalam peran Mozart
seperti itu. Tetapi lebih dari beberapa dekade lalu,
Mozart makin ditempatkan dalam peran yang
mungkin sangat kontroversial: sebagai penyembuh
atau obat bagi jiwa dan otak. Dalam interpertasi
jaman baru ini misalnya, Mozart adaah komposer
terapi paling hebat, dimana musik-musiknya dapat
membantu pengobatan mulai dari penyakit ringan
seperti penyakit kulit, hingga penyakit seperti
Alzheimer, dan bahakn Mozart juga diklaim bisa
meningkatkan kecerdasan anak-anak.

Beberapa klaim tersebut didasarkan pada ilmu
pengetahuan. Seorang ahli syaraf di Chicago yang
memimpin sebuah penelitian menunjukkan dengan
pasti bahwa karya-karya Mozart dapat mengurangi
kerasnya serangan epilepsi pada beberapa pasien.

Linad, pElllKlS lerkendar di -daris Stress. ocldma ox
berapa hari, ia kehilangan inspirasi dan semangs
berkarya, tak bisa lagi menggoreskan warme
warna cat lukis pada kanvasnya, dan merasa dum
tiba-tiba begitu gelap. la kemudian memutusks
untuk meninggalkan sementara dunia lukisnya. 5
baliknya, ia melakukan pengobatan yang tak biase
setiap hari ia mendengarkan musik-musik Moza
paling sedikit dua jam, menggunakan headphom
Dengan begitu ia benar-benar bisa menikma
musik-musik Mozart sendiri tanpa gangguea
Dampaknya, kata Elliad seperti yang dikataks
oleh Julia Mason di majalah Time edisi Erops
sungguh dramatis. “Saya tiba-tiba merasa begi
gembira, tenang, tenteram tidak hanya dengan ds
sendiri, tetapi juga dengan orang lain, dé
segalanya. Saya merasa seperti telah melakukan 1
tahun psikoanalisis hanya dalam delapan bulan.
katanya. Pelukis berusia 33 tahun itu kemudian te
bebas dari “penderitaannya” dan berhas
mengembalikan kemampuannya meluks

Sementara, penelitian lain di
Irvine, California, telah mene-
mukan bahwa beberapa pasien
Alzheimer ternyata menunjukkan
hasil tes mental yang jauh lebih
baik setelah mereka diperden-
garkan musik-musik Mozart se-
lama 10 menit.

Tetapi di sisi lain, “penemuan-penemuan” bas
bersifat anekdot. Aktor Prancis, Gerard Depardiu
misalnya, mengatakan bahwa Mozart telah mem-
bantu dia menyembuhkan penyakit gagap
berbicaranya ketika ia masih kanak-kanak.
Sementara psikolog Jackie Hindley di London mes
gatakan, musik Mozart dapat membantu anak-anal
berbicara dengan lancar. Hindley berhasil menyess
buhkan seorang anak hiperaktif berusia 6 tahun. “3
lambat berkembang dan hiperaktif. Apabila ia
mendengarkan seseorang berbicara dengan meng-
gunakan bahasa yang sulit dimengerti, kapanpun
orang itu berbicara dengannya, ia diam selama
setengah jam, kadang-kadang satu jam, sebelum
akhirnya mengutarakan respon jawabannya. Seteis
beberapa sesi terapi dengan mendengarkan musik
Mozart, ia sekarang sangat aktif berbicara dan dap
segera merespon terhadap apapun yang dikatakas
lawan bicaranya kepadanya,” katanya.

Penelitian tentang Mozart semakin melangkss
lebih jauh lagi. Para peneliti mengklaim bahwa
Mozart dapat meningkatkan kecerdasan otak.
Pernyataan pertama tentang ini diterbitkan oleh =%
jalah ilmiah, Nature, tahun 1993 yang menemukas
bahwa siswa-siswa universitas yang mendengarks
bagian pertama sonata Mozart, Sonata in D majes
for two pianos, memperlihatkan hasil yang lebis
baik dalam sebuah tes kecerdasan.

Frences Rauscher, profesor di University of
Wisconsin yang juga pemain cello, melakukan
penelitian yang sama dengan tikus sebagai objek
percobaannya. Sekelompok tikus yang akan
melahirkan diperdengarkan musik-musik Mozas
Sampai dua bulan setelah kelahirannya, anak-zmss
itu terus diperdengarkan sonata-sonata Mozart.
Setelah itu Rauscher meletakkan anak tikus terses
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dengan beberapa tikus yang tidak pernah
mendengarkan musik-musik Mozart di sebuah
jaringan jalan yang rumit. Ternyata, ujar dia,
anak-anak tikus yang terbiasa mendengar sonata
Mozart memiliki kepekaan dan respon yang lebih
tinggi untuk menemukan jalan keluarnya, ketika
pada saat yang bersamaan diperdengarkan sonata
Mozart yang dimainkan langsung oleh komposer
Amerika, Philip Glass.

Berlomba-lomba

Sejak itu, berbagai ahli dan universitas
berlomba-lomba melakukan penelitian dan
menarik kesimpulan-kesimpulan dari penelitian-
nya terhadap musik Mozart. Tetapi banyak pula
para ahli yang skeptis dan tidak percaya dengan
semua itu. Mereka bahkan menduga, penelitian-
penelitian itu lebih bertujuan komersil. Paling
tidak ini dibuktikan dengan membanjirnya com-
pact disk dan kaset-kaset disk yang berisi lagu
Mozart dengan label menantang, seperti “Musik
untuk Ibu dan Bayi”, “Cerdaskan Bayi dengan
Musik”, dan sebagainya yang terbukti laku keras.
Belum lagi larisnya buku-buku yang bertema
“Mozart Effect” dengan berbagai versi dan sudut
pandang pembahasan.

Musisi Amerika Don Champbell bukanlah
seorang ahli fisika, juga tidak terlibat dalam
penelitian, tetapi ia menangguk keuntungan yang

efek Mozart: antara kebenaran dan mitos bahwa
musik-musik Mozart berpengaruh meningkatkan
jiwa manusia. Ia sendiri akhirnya mengakui
bahwa telah terjadi kesalahan interpretasi atas
penelitiannya. “Tak ada satu orang pun yang per-
nah mengatakan bahwa dengan musik-musik
Mozart, akan membuat Anda lebih cerdas atau
pintar. Bagaimanapun, paling tidak hiruk-pikuk
efek Mozart telah memungkinkan orang memper-
oleh uang,” katanya terkekeh-kekeh.

Apa yang dilakukan semua penelit itu, ter-
masuk dirinya, hanya memperlihatkan efek kon-
temprorer yang sangat terbatas daripada sebuah
efek yang menyeluruh terhadap pengaruh
perkembangan IQ. Khawatir akan penelitian-
penelitian tentang efek musik Mozart justru akan
membohongi dan membodohi orang, Rauscher
menulis buku yang diberi judul Music and Mind
Beyond The Mozart Effect. “Mendengarkan
musik Mozart, tidak terlalu penting bagi otak, ke-
cuali perasaan senang yang muncul setelah kita
melakukan sesuatu dengan senang. Itu saja,”
tulisnya.

Don Champbell sendiri juga tidak ingin ter-
jebak dalam polemik. Don Champbell yang ting-
gal di Colorado, tidak mau berpolemik dan
merasa terganggu dengan pernyataan Rauscher.
“Saya tidak pernah berpikir bahwa kita mampu
memecahkan semua masalah, tetapi kita juga

luar biasa besar dengan menulis buku-buku ten-
tang efek Mozart dan membuat CD lagu-lagu
Mozart. ”Secara instant, musik dapat
meningkatkan jiwa kita. la membangkitkan se-
mangat kita untuk dekat kepada Tuhan, mem-
bangkitkan rasa cinta kasih,” tulisnya dalam
sebuah buku yang ditulisnya. “Musik juga
mencerahkan dan mencerdaskan otak kita,” lan-
jutnya.

Booming efek Mozart membuat dua kubu
berhadapan. Kubu pertama percaya bahwa
musik-musik Mozart memberikan kontibusi yang
luar biasa terhadap kesehatan jiwa dan otak, se-
mentara kubu kedua berpendapat semua itu
omong kosong dan hanya merupakan kesimpu-
lan-kesimpulan prematur yang sama sekali sulit
dibuktikan.

Frances Rauscher sendiri mengaku terjebak
antara sedih dan gembira dengan booming-nya
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tidak bisa menyangkal. Sejujurnya adalah kita
tidak mengerti mengapa musik memiliki keku-
atan sedemikian rupa untuk mempengaruhi otak,”
katanya.

Champbel mungkin benar. Studi-studi ilmiah
memperlihatkan bahwa beberapa wilayah pada
otak diaktifkan ketika seseorang mendengarkan
musik. Beberapa wilayah otak juga ada yang sal-
ing melengkapi, antara wilayah yang sangat re-
sponsive dan wilayah yang kurang responsive.
Tetapi dibalik itu, terdapat sedikit kepastian men-
genai mengapa beberapa karya musik mem-
berikan lebih banyak stimulasi dibanding lainnya,
dan bahkan mereka yang tidak mengerti musik
pun, kadang-kadang memperoleh efeknya.

Glenn Schellenberg, seorang professor
psikologi di University of Toronto, membuat
penelitian dan membandingkan dengan penelitian
Rauscher. Ia meneliti efek-efek mendengarkan
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lagu gembira Mozart dengan lagu-lagu sedih Albi-
noni, kemudian mengetesnya untuk melihat apakah
musik-musik yang dimainkan kelompok rock asal
Inggris, Blur, memiliki impact yang jauh lebih
besar. Anak-anak berusia 10 sampai 11 tahun yang
menjadi objek penelitiannya, ternyata menjawab
“ya”.

Schellenberg juga mengadakan penelitian
unik. Ja membandingkan antara musik Mozart dan
cerita karangan Stephen King. Kesimpulannya,
anak-anak yang menyukai musik Mozart, perfor-
manya lebih baik setelah mendengarkan musik
Mozart daripada setelah membaca cerita Stephen
King. Tetapi pendengar Mozart yang juga
menyukai cerita Stephen King, jauh lebih baik per-
formanya setelah membaca ceritanya.

Temuan-temuan ini sgjalan dengan para ahli
syaraf dan otak yang telah lama menduga adanya
efek-efek dari berbagai stimulus, termasuk di-
antaranya musik dan obat-obatan, dalam sistem
pola listrik pada otak. Para ahli menyatakan, musik
boleh menjadi semacam kabel listrik dalam otak
yang membangun jariangan antara dua belahan
otak. Secara pasti, bagaimana proses semua itu,
sampai sekarang belum jelas, tetapi stimulus otak
seperti itu dapat membawa ke puncak performa
dan kesadaran.

Mengapa Mozart?

Yang menarik dari semua itu barangkali, men-
gapa hanya musik Mozart yang begitu menyita
perdebatan para ahli, dibanding musik-musik oleh
komposer lainnya seperti Bach, Beethoven, atau
Chopin? Berbagai macam suara, dari nyanyian
Hindu sampai suara berisik ombak menghantam
pantai, itu semua dipercaya bersifat terapistik.
Tetapi mengapa mesti Mozart?

Mengenai musik klasik, Gerard Mortier, di-
rektur Paris Opera, adalah salah satu yang berpen-
dapat bahwa bukan hanya Mozart komposer yang
meringangkan. “Anda akan menemukan banyak
musik untuk pengobatan,” kata Mortier. “Salah sat-
unya adalah Johann Sebastian Bach melalui
karyanya Goldberg Variations. Atau juga musik
karya Richard Wagner yang berjudul Tristan and
Isolde. Atau juga musik kuartet Schubert, dan seba-
gainya yang tidak hanya Mozart,” lanjutnya.

John Hughes, ahli neurologi di University oF

Illinois Medical Center, yang mengambil spesialis
epilepsi, berpendapat bahwa Mozart memberikas
hasil yang paling bagus. Ia menceritakan pengala-
mannya ketika pada suatu hari ia memperden-
garkan sonata Mozart yang digunakan Rauscher
dalam penelitiannya. Esok harinya, ia mencobany=
ke pasien epilepsi yang saat itu sedang koma. Iz
terkejut karena ternyata secara substansi, setelah
mendengarkan sonata tersebut, terjadi penurunas
prekuensi serangan. la kemudian memperbanyak
objeknya dengan memberikan kepada 39 pasien
epilepsi.

Ternyata, 29 dari 39 pasien tersebut men-
galami penurunan prekuensi serangan setelah
mendengarkan sonata Mozart yang sama. “Tidak
ada pernyataan dan keraguan akan hal itu, 80%
dari pasien saya mengalami penurunan prekuens:
serangan epilepsi,” katanya. Hingga saat ini ia
tetap menggunakan terapi sonata Mozart untuk
mengurangi serangan epilepsi terhadap pasien-
pasiennya.

Kuncinya, ia percaya, adalah terletak pada
cara Mozart mengulang-ulang melodinya. “Ia
membuat melodi naik turun, kedepan, kedalam.
keras dan pelan sedemikian rupa sehingga orang
memperoleh sesuatu yang menarik ketika mendes-
garkannya. Otak kita menyukai pola-polanya,”
katanya.

Beberapa karya musik Bach ditulis dengan
sangat tinggi, seperti halnya musik-musik Man-
delssohn dan Haydn. Tetapi rangkaian musik
Mozart cenderung diulang secara beraturan setias
20-30 detik, dimana hal itu sama dengan rentang
waktupola gerakan gelombang otak dan fungsi-
fungsi lain dari sistem susunan saraf pusat.

Kesimpulan Hughes adalah bahwa frekuens:
pola dalam musik Mozart secara tidak teratur
berlawanan dengan pola serangan epilepsi pada
pasien. Ini menimbulkan counter attack yang mes
gurangi frekuensi serangan. “Sebagian besar pasiss:
saya dalam keadaan koma, jadi, Anda tidak
mungkin bisa mendengar pengakuan mereka.
‘Saya merasa lebih baik’, misalnya. Ini sebah efeh
langsung pada otak,” kata Hughes.

Banyak ilmuwan penasaran dengan fenomens
efek Mozart, sementara banyak pula yang yang
meragukan berbagai kesimpulan. Betapapun. tesss
pengobatan melalui musik, kini menjadi sebuah &=
ternatif, sekalipun banyak dihadapkan pada berse
gai kendala. Salah satunya adaah, relativitasnya.

Gary Ansdell, ahli terapi musik di Nordof
Robbins Music Therapy Center di London, mes-
gatakan bahwa terapi musik sangat bergantung
pada keadaan yang sangat kompleks. Dengan ks
lain, tidak ada satu pun formula yang tepat umntk
semua problem, bahkan untuk problem yang
sekalipun.

Betapapun, musik-musik Mozart ibarat mata 2=
dan menjadi bahan penelitian yang tak pernah §
habis. “Mozart memiliki daya tarik universal.
Diskusi mengenai Mozart perlu terus menerus &
lakukan dan dilanjutkan. Kita baru saja mulai s
gatakan sedikit jawaban yang benar. Baru sedi
kata Don Champbell.

Bahwa Mozart mungkin saja tidak akan mese
buat Anda lebih smart, setidaknya semakin basss
orang kini mulai mengenal (dan mengharapkas
anaknya) seperti Mozart. (rara)
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